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ABSTRACT ARTICLE INFO

Metabolic disorders begin to occur in obese sufferers. In Indonesia obesity Submitted: 28 November 2023
increases every year to reach 21.8 percent. The high rate of obesity is Accepted: 10 January 2024
thought to increase the prevalence of non-communicable diseases, so a

solution is needed to slow down their development through a diet high in Keywords: o
fiber and resistant starch. Objective: To review several literatures Fiber, resistant starch, insulin
regarding the metabolic effects of consuming fiber and resistant starch in sensitivity

humans. This research method is a literature review was carried out in
September and October 2023. The keywords used were resistant starch,
fiber, obesity, diabetes mellitus, triglyceride levels and insulin resistance.
The inclusion criteria used include articles from 2013-2023, obese humans
and/or diabetes mellitus sufferers, use English, are given interventions in
the form of fiber or resistant starch, have an impact on health. The results
of the review of 177 articles obtained 10 articles which showed that fiber
and resistant starch intervention could improve the metabolic effects of
both postprandial blood glucose, lipid profile, insulin sensitivity and
inflammation. Conclusion Fiber and resistant starch can be recommended
as a strategy for preventing and treating obesity and non-communicable
diseases, especially diabetes mellitus.
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ABSTRAK

Gangguan metabolisme mulai banyak terjadi pada penderita obesitas. Di Kata Kunci: o
Indonesia, obesitas meningkat setiap tahunnya hingga mencapai 21,8 Serat, pati resisten, sensitivitas
persen. Tingginya angka obesitas diduga akan meningkatkan prevalensi insulin

penyakit tidak menular sehingga diperlukan solusi untuk memperlambat
perkembangannya melalui pola makan tinggi serat dan pati resisten.
Tujuan: Untuk meninjau beberapa literatur mengenai efek metabolik dari
konsumsi serat dan pati resisten pada manusia. Metode penelitian ini
adalah studi literatur dilakukan pada bulan September dan Oktober
2023. Kata kunci yang digunakan adalah pati resisten, serat, obesitas,
diabetes melitus, kadar trigliserida, dan resistensi insulin. Kriteria inklusi
yang digunakan antara lain artikel tahun 2013-2023, manusia obesitas
dan/atau penderita diabetes melitus, menggunakan bahasa Inggris,
diberikan intervensi berupa serat atau pati resisten, berdampak pada
kesehatan. Hasil review dari 177 artikel diperoleh 10 artikel yang
menunjukkan bahwa intervensi serat dan pati resisten dapat
meningkatkan efek metabolik baik glukosa darah postprandial, profil
lipid, sensitivitas insulin dan inflamasi. Kesimpulan Serat dan pati
resisten dapat direkomendasikan sebagai strategi pencegahan dan
pengobatan obesitas, dan penyakit tidak menular khususnya diabetes
melitus.

DOI: http://dx.doi.org/10.62870/jgkp.v5i1.25132

Pendahuluan

Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan tingginya gula darah dan
intoleransi glukosa, yang berkorelasi dengan gangguan sekresi insulin, sensitivitas perifer, dan akhirnya
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disfungsi sel-b. Pada tingkat vaskular komplikasi menyebabkan nefropati, retinopati, neuropati, dan penyakit
kardiovaskular (Ohiagu et al, 2021). Penyebab dasar DM adalah obesitas. Obesitas terjadi karena
ketidakseimbangan energi yang masuk dan energi yang keluar sehingga nengalami gangguan
metabolik(Téllez-Rojo et al,, 2019), Menurut Word Health Organization (WHO) tahun 2016, angka kejadian
obesitas pada anak-anak dan remaja laki-laki meningkat dari 0,7 persen menjadi 5,6 persen, dan pada anak
perempuan meningkat dari 0,9 persen menjadi 7,8 persen, di Amerika Serikat, tingkat prevalensi preobesitas
dan obesitas melebihi 60 persen (Kemenkes RI, 2018), (Lorenzo et al, 2019). Di Indonesia obesitas
meningkat setiap tahun hingga mencapai 21,8 persen pada tahun 2018(Kemenkes RI, 2018).

Tubuh penderita obesitas mengkonsumsi lebih banyak energi daripada yang dibutuhkannya,
sehingga memproduksi trigliserida sebagai lemak dan adiposit untuk menyimpannya sebagai sel lemak.
Akibatnya, tubuh menumpukan lemak yang berlebihan. Resistensi insulin terjadi ketika kapasitas
penyimpanan lemak dari hasil jaringan adiposa terganggu. Konsentrasi glukosa plasma akan meningkat
dengan cepat setelah respon sekresi insulin menurun dan meningkatnya kadar asam lemak bebas atau FFA.
Situasi ini menunjukkan bagaimana hubungan gangguan metabolik resistensi insulin dan metabolisme
lipid(Bliiher, 2019). Sehingga diperlukan enzim penghambat untuk memperbaiki metabolik tersebut(Ohiagu
etal, 2021).

Pati adalah karbohidrat yang diklasifikasikan menjadi pati resisten, pati yang dapat dicerna dengan
cepat dan pati yang dapat dicerna secara lambat. Pati resistensi (PR) terdiri dari bagian pati termodifikasi
yang tidak diserap atau dicerna oleh usus kecil tetapi difermentasi oleh mikrobiota kolon untuk
menghasilkan berbagai metabolit yang dapat meningkatkan kesehatan. Taksonomi mikrobiota usus manusia
dan hewan diketahui juga bisa diubah oleh diet PR(Lyte et al., 2016). Beberapa pati masuk ke usus besar
setelah diproses oleh usus kecil dan bertindak seperti serat makanan. Pati resisten adalah pati yang tidak
dapat dicerna. Ada berbagai jenis pati yang tahan lama. Pati resisten tipe 1 ditemukan dalam biji-bijian dan
biji-bijian; Pati resisten tipe 2: Amilase tinggi, kacang-kacangan, pisang hijau, kentang mentah, diolah dan
dimasak. Pati resisten tipe 3: Produk makanan seperti roti, cornflakes, kentang yang dimasak dan
didinginkan, dan produk makanan dengan perlakuan panas yang berkepanjangan dan/atau berulang. Pati
resisten tipe 4 diproduksi oleh modifikasi kimia, makanan yang mengandung pati dan minuman berserat
yang dimodifikasi telah digunakan, seperti roti dan kue tertentu (Slavin, 2013), (Hymavathi, 2017).

Pati resisten sering dikaitkan sebagai serat pangan. Serat menurut (Yang et al, 2022) mempunyai
manfaat terhadap kesehatan terutama menurunkan penyakit usus, kanker, obesitas, diabetes melitus bahkan
penyakit lainnya. Tinggi serat yang dianjurkan sebanyak 25-40 g/hr. Penderita diabetes melitus harus
dibimbing untuk memilih dan mengkonsumsi makanan atau suplemen kaya akan serat seperti sereal tinggi
serat, sayuran, dll (Saboo et al.,, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al.,, 2022) pada tikus wistar
obesitas menunjukkan bahwa intervensi serat tepung buah lindur sebesar 2-4 g/200 g BB/hari selama 28
hari meningkatkan sirkulasi glucagon-like peptide-1 (GLP-1) dan peptide YY (PYY), menurunkan profil lipid,
mengurangi peradangan sistemik, mampu meningkatkan kadar short-chain fatty acids (SCFA) dengan dosis
yang berbeda serta mengurangi kadar kolesterol total dan rasio trigliserida dan (TG/HDL). (Lyte etal,, 2016)
juga menambahkan bahwa tikus yang mengkonsumsi pati resisten meningkatkan bifidobacteria
dibandingkan mengkonsumsi pati jagung saja. Konsumsi pati resisten dari pisang hijau meningkatkan
parameter metabolik dengan memodulasi kunci ekspresi protein yang terlibat dalam metabolisme lipid
hati(Rosado et al.,, 2020). Sehingga peneliti berniat mengkaji efek metabolik konsumsi serat dan pati resisten
pada manusia.

Mengingat masih tingginya angka obesitas dan penyakit diabetes melitus yang merujuk pada
kematian dan masih kurangnya studi literatur terkait manfaat serat dan pati resisten terhadap kesehatan
metabolik sehingga perlu adanya kajian pustaka mengenai intervensi serat dan pati resisten dan dampaknya
terhadap kesehatan sebagai strategi perbaikan metabolik dan menurunkan penyakit tidak menular.

Metode

Penelitian ini dirancang sebagai studi literatur. Studi literatur adalah jenis penelitian yang
mempelajari atau meninjau secara kritis apa yang ditulis dalam literatur. Selain itu, menguraikan
kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik yang dibahas. Analisis deskriptif, yang berarti
menguraikan data yang dikumpulkan secara teratur dengan menggunakan tiga database, yaitu Science
Direct, Pubmed, dan Google Scholar untuk memperoleh 10 artikel yang akan direview. Kata kunci yang
digunakan berupa resistant starch, fiber, obesity, diabetes mellitus, triglycerides levels and insulin
resistance.

Kriteria inklusi yang digunakan meliputi artikel dari tahun 2013-2023, manusia obesitas dan
atau penderita diabetes melitus atau mengalami gangguan metabolik, menggunakan bahasa inggris,
diberikan intervensi berupa serat atau pati resisten, mempunyai dampak terhadap kesehatan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2023. Artikel yang didapat kemudian
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dikaji terlebih dahulu dan digunakan apabila sesuai dengan kriteria inklusi serta disajikan dalam
bentuk tabel. Alur pencarian literatur dapat dilihat pada gambar 1.

Identifikasi artikel
di Science Direct

| (=42

Identifikasi artikel
di Pubmed

|
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Gambar 1. Alur pencarian literatur

Hasil
Tabel 1 Literatur yang di review
Judul penelitian Jenis Dosis dan Subjek Hasil dan Manfaat Referens
interven lama Metabolik i
si intervensi

The acute effects of Inulin mengonsu 25 orang 1. Inulin secara sinifikan (Rahat-
inulin and resistant dan Pati msi 300 subjek (13 meningkatkan (SCFA) Rozenbl
starch on postprandial resisten = ml air orang (p= 0,001) tetapi tidak oom et
serum short-chain yang kelebihan berpengaruh terhadap al,
fatty acids and second- mengandu berat free-fatty acids (FFA) 2016)
meal glycemic ng 75 g badan dan dan glukosa darah
response in lean and glukosa 12 orang 2. RS tidak memiliki efek
overweight humans sebagai satus gizi signifikan pada SCFA

kontrol normal) tetapi mengurangi FFA

atau (p= 0,001) dan glukosa

dengan 24 darah (P=0.002) serta

g inulin respons insulin

(IN) atau (P=0.024).

28¢g 3. Efek inulin dan pati

pati resisten sama pada

resisten. obesitas dan status gizi

Selama 6 normal baik SCFA, FFA,

jam glukosa darah dan

respon insulin




Soluble fibers from
psyllium improve
glycemic response and
body weight among
diabetes type 2
patients (randomized
control trial)

Soy fiber improves
weight loss and lipid
profile in overweight
and obese adults: A
randomized controlled
trial

The effect of processed
Tempeh Gembus to
triglycerides levels and
insulin resistance
status in women with
obesity

Effect of a Brown Rice
Based Vegan Diet and
Conventional Diabetic
Diet on  Glycemic
Control of Patients
with Type 2 Diabetes: A
12-Week Randomized
Clinical Trial

Efficacy of increased
resistant starch
consumption in human
type 2 diabetes

Serat
larut

Psyllium

Serat
kedelai

Serat
tempe
gembus

Serat
beras
merah

Pati

Resisten

tipe
jagung

10,5
gram/hari
selama 8
minggu

Biskuit
kontrol
dan
biskuit
dilengkapi
serat
kedelai
100 g/hari
selama 12
minggu
Iso kalori
30 kkal/
kgBB+
150 gram
tempe
gembus/
hari
selama 28
hari

diet vegan
dan diet
konvensio
nal
(Asosiasi
Diabetes
Korea
2011)
selama 12
minggu
40 g/ hari
selama 12
2 minggu

36 orang 1. Suplementasi

manusia
obesitas
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serat
larut menunjukkan
penurunan IMT yang
signifikan pada
kelompok intervensi (p
<0,001)

Serat larut air terbukti
menurunkan FBS (163
hingga 119 mg/dl),
HbAlc (8,5 hingga
7,5%), tingkat insulin
(279  hingga 19,7
ulU/mL), C-peptida
(5,8 hingga 3,8 ng/ml),
HOMA.IR (11,3 hingga
5,8) dan meningkatkan
HOMA-B% (103 hingga
141%).

39 orang 1. Ada perbedaan yang

dewasa
kelebihan
berat
badan dan
obesitas

40 orang 1.

kelebihan
berat
badan

46 orang
diet vegan
dan 47
orang diet
konvensio
nal pasien
DM tipe 2

Manusia
DM tipe 2

1.

signifikan dalam
perubahan berat badan,
BMI, dan kolesterol LDL
(LDL-C) antara kedua

kelompok setelah
intervensi 12-minggu
(p<0,05).

Pemberian olahan

Tempe Gembus mampu
menurunkan kadar TG
dan meningkatkan
status resistensi Insulin
selama 28 hari.
Kelompok kontrol dan
intervensi terjadi
penurunan TG dan
Status resistensi Insulin
karena  menerapkan
diet standar 30 kkal/kg
BB/hari selama 28 hari.
Kedua diet tersebut
menyebabkan
penurunan kadar
HbA1c; namun, kontrol
glikemik lebih baik
dengan diet vegan
dibandingkan dengan
diet konvensional.

Menurunkan
prosprandial
meningkatkan GLP1
Tidak memberikan efek
terhadap  sensitivitas
insulin adan HbA1C

glukosa
dan

(Abutair
et al,,
2016)

(Hu et
al.,
2013)

(Nadia,
F.S Wati,
D.A,
Isnawati
, M
Afifah,
2020)

(Lee et
al,,
2016)

(Bodinh
am et al.,
2014)
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Effects
Starch
Supplementation  on
Glucose  Metabolism,
Lipid  Profile, Lipid
Peroxidation Marker,
and Oxidative Stress in
Overweight and Obese
Adults

Acute postprandial gut
hormone, leptin,
glucose and insulin
responses to resistant
starch in obese
children: a single blind
crossover study

of Resistant

Effect of High Dose
Resistant Starch on

Human Glycemic
Response

Clinical and
Translational Report
Resistant starch
decreases intrahepatic
triglycerides in

patients with NAFLD
via gut microbiome
alterations

Pati
resisten

Pati
resisten

Pati
Resisten

Pati
Resisten

(13,5 gHi-
Maize
260)
ditingkatk
an hingga
60% pati
resisten
selama 4
minggu
100 g
beras+3g
minyak
kelapa
(200 g
nasi) (M2)
setelah 12
jam puasa

Muffin 75
g+ 30 g
pati
resisten
selama 2
jam
dengan
pengambil
an darah
vena
setiap 30
menit
Diberikan
pati
kontrol
untuk
kelompok
kontrol
dan pati
resisten
tipe 2 dari
jagung
setara 40
g/ hari
untuk
kelompok
intervensi
selama
120 hari

21 orang
kelebihan
berat
badan dan
obesitas

20 Anak 1.

obesitas

8 orang
obesitas

97
kelompok
kontrol
dan 99
kelompok
intervensi
(NAFLD)
Non-
alcoholic
fatty liver
disease

1.

Konsumsi pati resisten
meningkatkan
konsentrasi insulin

serum, profil lipid, dan
status antioksidan pada
subjek dengan
kelebihan berat badan
atau obesitas.

Ada pengaruh terhadap
resistensi insulin
setelah mengkonsumsi
200 g nasi+minyak
kelapa
(M2)dibandingkan
dengan 200 g (M1) nasi
saja dan (M3) 180 g
nasi+kacang merah 20

g dan 20 kacang-
kacangan.

Tidak memberikan
pengaruh terhadap
hormon usus (PYY dan
GLP1)

Muffin yang dilengkapi
dengan 30 g pati
resisten dapat
mengurangi  glukosa
postprandial dan

respons insulin pada
orang dewasa obesitas
sentral.

Mampu menurunkan
intrahepatic

triglyceride content
(IHTC) yaitu 5,89%
setelah disesuaikan
dengan penurunan
berat badan.

Serum branched-chain
amino acids (BCAAs)
dan spesies mikroba

usus, khususnya
Bacteroides  stercoris,
berkorelasi dengan
IHTC dan enzim hati
jika terjadi
pengurangan pati
resisten

(Eshghi
et al,,
2019)

(Sunthar
esan et
al.,

2022)

(Tongyu

Chong-
Do,
2021)

(Ni et al,,
2023)

Pembahasan

Berdasarkan hasil review (tabel 1) menunjukkan bahwa dari 10 artikel 9 artikel menyatakan
bahwa serat dan pati resisten mempunyai dampak yang baik terhadap kesehatan baik kadar gula darah,
profil lipid, dan sensitivitas insulin. Namun
sensitivitas insulin tetapi 2 artikel menyatakan serat dan pati resisten tidak memberikan pengaruh

walaupun berdampak baik terhadap glukosa dan
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terhadap SCFA dan hormon usus GLP1 dan PYY. Selain itu 1 artikel menyatakan bahwa ada pengaruh
terhadap glukosa postprandial tetapi tidak berpengaruh terhadap sensitivitas insulin. 1 artikel lainnya
menyatakan bahwa konsumsi pati resisten memberikan efek negatif terhadap konsentrasi insulin
serum, profil lipid, dan tetapi meningkatkan status antioksidan pada penderita obesitas (Eshghi et al,,
2019). Tidak signifikannya terhadap sensitivitas insulin disebabkan karena subjek penelitian
merupakan penderita diabetes yang sudah mengalami gangguan sel pankreas sehingga lebih
berpengaruh terhadap fungsi organ lainnya. Menurut (Bodinham et al., 2014) otot rangka merupakan
target metabolik utama untuk pati resisten 2 pada penderita DM tipe 2 sehingga tidak berpengaruh
terhadap sensitivitas insulin.

Pada orang dewasa sehat diperlukan meningkatkan sumber makanan pati resisten alami.
Meningkatkan asupan makanan pati resisten juga dapat meningkatkan kesehatan saluran cerna melalui
prebiotik dan meningkatkan sensitivitas insulin dengan mengkonsumsi pati resisten sebesar 15%. Pati
resisten alami dapat ditemui pada semua jenis pisang, roti tawar gandum, tortila jagung, kacang merah
dan nasi(Miketinas et al., 2020). Mengkonsumsi sereal serat tidak larut seperti kacang-kacangan 30-40
gram/hari dapat mengurangi resistensi insulin dan 20-30% mengurangi resiko terkena diabetes
melitus. Pati resisten didalam usus bersama dengan mikroba usus dapat menghasilkan SCFA (asam
asetat, asam butirat, dan propionat asam) dan beberapa gas (karbondioksida, metana, hidrogen dan
hidrogen sulfida)(Weickert & Pfeiffer, 2018). Kelebihan produksi SCFA bukan merupakan penyebab
terjadinya obesitas. Efek dari fermentasi serat makanan di kolon terhadap respon glikemik bukan
disebabkan oleh SCFA semata, karena inulin meningkatkan serum SCFA tanpa mengurangi respon
glikemik, sedangkan pati resisten mengurangi respon glikemik tanpa meningkatkan serum SCFA
sehingga tidak memberikan pengaruh pada hormon usus (GLP1 dan PYY)(Rahat-Rozenbloom et al.,
2016). Berbeda dengan penelitian in vivo yang dilakukan pada tikus menunjukkan bahwa serat makanan
dapat menghambat laju peningkatan berat badan, memperbaiki metabolisme lipid yang tidak normal
serta meredakan inflamasi yang diduga disebabkan oleh kandungan asam asetat dan asam butiran yang
terkandung dalam tinja(Han et al., 2023).

Serat Microbiota usus =

S « Diabetes
2" ——
=" - - L5
- . e —
Menurunkan Menurunkan Menurunkan
Penyakit Usus Kanker Diabetes

Gambar 2 Efek serat terhadap kesehatan (Yangetal, 2022)

Tingginya gula fruktosa di dalam adiposit menginduksi peradangan pada semua sel yang
memetabolisme dengan cepat sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan kortisol intrasesuler
untuk meredakan peradangan yang juga menyebabkan lebih banyak penyimpanan lemak di jaringan
lemak viseral. Tingginya peradangan memicu terjadinya gangguan metabolik(DiNicolantonio et al.,
2018). Kelompok pati resisten pada penderita Non-alcoholic fatty liver disease (NAFLD) memiliki kadar
Alaninetransaminase (ALT) dan Aspartatetransaminase (AST), triglyceride (TG) hati, dan, total
cholesterol (TC) yang lebih rendah di hati. Pada tingkat molekuler, pati resisten mengurangi ekspresi
gen penanda di hati yang terkait dengan peradangan, makrofag, dan rekrutmen neutrofil (Ni et al,,
2023). Diet normal dikombinasikan dengan diet tinggi serat larut dapat menurunkan respon glikemik.
Selain itu konsumsi makanan yang mengandung serat dalam jumlah sedang dapat meningkatkan
metabolisme glukosa dan profil lipid pada pasien diabetes melitus (Abutair et al., 2016). Produk lainnya
yang dapat menurunkan berat badan pada orang dengan kelebihan berat badan dan obesitas adalah
beras merah dan produk kedelai seperti tempe, tahu dan tempe. Produk ini murah dan sangat mudah di
dapatkan di Indonesia dan telah banyak dijadikan sebagai pangan fungsional (Lee et al., 2016), (Hu et al,,
2013), (Nadia, F.S Wati, D.A, Isnawati, M Afifah, 2020). Pengurangan asupan energi juga dianjurkan
sebagai solusi pengobatan obesitas dan diabetes melitus untuk mengurangi dampak terhadap
metabolik. Diet yang dianjurkan berupa diet anti inflamasi, diet mediterania, dan diet vegan yaitu diet
kaya buah dan sayuran, minyak zaitun extra virgin, biji-bijian, ikan, kacang-kacangan, kakao, kopi, teh,
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dan anggur merah mungkin bisa di kombinasikan dengan diet pati resisten(Jovanovi¢ et al., 2020), (Lee
etal, 2016).

Kesimpulan

Manfaat konsumsi serat dan pati resisten dapat memberikan pengaruh terhadap penurunan
berat badan serta memperbaiki kesehatan metabolik baik pada penderita obesitas maupun penderita
diabetes melitus dengan dosis dan jangka waktu tertentu. Konsumsi serat dan pati resisten sesuai
anjuran mampu memperbaiki gula darah, profil lipid, sensitivitas insulin bahkan mengurangi inflamasi
yang terjadi di dalam tubuh. Dimana serat dianjurkan sekitar 25-30 gram per hari dikonsumsi selama
lebih dari 8 minggu dan pati resisten dianjurkan sebesar 30% pada penderita obesitas dan 40% pada
penderita diabetes melitus selama lebih dari 12 minggu agar mempunyai efek menurunkan glukosa
darah postrandial dan sensitivitas insulin. Diperlukan penelitian lanjutan terhadap efektivitas
perbedaan diet serat dan diet pati resisten sesuai anjuran atau dengan dosis berbeda terhadap glukosa
otot dan inflamasi penderita obesitas dengan diabetes melitus dengan jumlah subjek besar.
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